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selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 4 jenis
industri manufaktur diantaranya industri makanan siap saji, makanan
kemasan, minuman siap saji dan teknik. Jumlah industri makanan
siap saji mendominasi industri manufaktur di Desa Celukanbawang
dengan jumlah sebanyak 89,7% industri dari jumlah keseluruhan
industri  manufaktur. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi
mengelompoknya industri manufaktur di Desa Celukanbawang yaitu:

bahan baku mudah diperoleh di sekitar lokasi industri, tenaga kerja
sedikit dibutuhkan, pemasaran dilakukan di lokasi industri dengan
aksesbilitas yang mudah sehingga biaya transportasi yang digunakan
minim.

ABSTRACT

This study aimed to: (1) determining the types of manufacture industries in Celukanbawang village,
and (2) describing aglomeration factors of manufacture industry in Celukanbawang village. By
guestionnaire of data collection methode, the used of the design in this reseach was a descriptive
reseach. Then it was analyzed by using qualitative descriptive analisys. The results of this reseach
showed that (1) there were 4 types of manufacture industry such as fast food, food packaging, drinks
ready and technique.The number of fast food industries dominated of all the manufacture industry in
Celukanbawang village as 89,7% of the total numbers of manufacture industry. (2) the factors that
affected manufacture industry group in Celukanbawang village namely: the raw materials were gotten
easily around the industry location, the little labours, were required the marketing was done in industry
location with easy accessibility so that the cost of transportation use was minimal.
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1.Pendahuluan

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses guna meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Sasaran dari pada pembangunan ekonomi adalah untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik serta mampu menyerap tenaga kerja yang lebih besar.
Pelaksanaan pembangunan industri harus mampu mewujudkan pembagian pendapatan yang merata bagi
seluruh masyarakat.

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memilki sektor pembangunan yang
berkembang pesat. Putra dan Kartika (dalam Wahyuni, 2005) menjelaskan, pembangunan Daerah Bali
merupakan suatu sistem dari pembangunan nasional yang meliputi kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara yang bertujuan meningkatkan potensi yang ada dalam memperluas jati diri dan
kepribadian masyarakat Bali dalam konteks lokal, nasional, dan global. Berbagai sektor telah berkembang
dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di Bali, seperti perdagangan dan pariwisata yang
menyebabkan Bali menjadi salah satu tujuan wisata oleh wisawatan asing maupun lokal.

Pembangunan ekonomi di Provinsi Bali tidak lepas dari peran masing-masing Kabupaten/Kota
dan salah satunya adalah Kabupaten Buleleng yang merupakan pusat pemerintahan dan perekonomian di
Bali bagian utara. Kabupaten Buleleng merupakan Kabupaten yang memiliki luas wilayah terluas dari 9
(sembilan) Kabupaten dan Kota di Bali dengan luas wilayah 1.365,88 Km2 (24,25% dari Luas Pulau
Bali)(Duaja, n.d.). Secara administratif, Kabupaten Buleleng terdiri atas 9 (sembilan) Kecamatan yaitu
Kecamatan Gerokgak, Seririt, Busungbiu, Banjar, Sukasada, Buleleng, Sawan, Kubutambahan dan Tejakula
dengan 129 Desa, 19 Kelurahan dan 166 Desa Pakraman. Wilayah terluas dari 9 Kecamatan yang ada
diKabupaten Buleleng adalah Kecamatan Gerokgak dengan luas mencapai 26,10 % dari luas Kabupaten
Buleleng. Kecamatan Gerokgak merupakan salah satu Kecamatan yang melakukan kegiatan pembangunan
industri yang ditandai dengan adanya pelabuhan bongkar muat dan menjadi salah satu prasarana
pendukung sektor industri.

Kegiatan industri di Desa Celukanbawang cenderung kepada pembangunan industri manufaktur.
Hal ini dikarenakan industri manufaktur mampu menyerap banyak tenaga kerja dan dinilai akan
mendongkrak ekonomi nasional (Wicaksono, 2010). Pengembangan sektor manufaktur di kawasan
industri dapat menjadi salah satu kunci terciptanya peningkatan produktivitas di kawasan tersebut
sehingga dapat bersaing dalam skala nasional maupun global (Prasetyo, 2010).

Industri manufaktur adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang
setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan (BPS,
2015). Kegiatan industri manufaktur di Desa Celukanbawang memberikan dampak positif dan tidak
sedikit pula menimbulkan dampak negatif. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya pembangunan
industri manufaktur yang tidak memperhatikan tata ruang wilayah, sehingga terkadang pembangunannya
terpusat pada satu wilayah (Tilaar, 2010). Industri manufaktur di Desa Celukanbawang telah
menimbulkan berbagai dampak negatif. Kebutuhan lahan oleh pihak industri, menyebabkan alih fungsi
lahan. Masyarakat yang awalnya berada di lahan permukiman tersebut, kini telah membuat permukiman
baru, seperti yang terlihat pada gambar 1.

Gambar 1
Lahan Permukiman Baru
(Sumber: Abd. Razag, 2018)
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Gambar 1 memperlihatkan permukiman baru yang berada di Desa Celukanbawang dan tidak jauh
dari lahan permukiman sebelumnya. Alih fungsi lahan merupakan mekanisme yang mempertemukan
permintaan dan penawaran terhadap lahan (Sari dan Rahayu, 2014). Sehingga menghasilkan
kelembagaan lahan baru dengan karakteristik sistem produksi yang berbeda. Hal ini mengakibatkan
kawasan pinggiran yang sebagian besar berupa lahan pertanian beralih fungsi (konversi) menjadi lahan
non-pertanian dengan tingkat peralihan yang beragam antar periode dan wilayah (Sari dan Rahayu, 2014)

.-
ann

Gambar 2
Cerobong Asap Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Celukanbawang

(Sumber: Abd. Razaqg, 2018)

Perusahaan industri manufaktur di Desa Celukanbawang juga seringkali membuang limbah yang
tidak dikelola dengan baik.Salah satunya adalah limbah polusi udara yang keluar dari cerobong asap
perusahaan PLTU Celukanbawang seperti yang terlihat pada gambar 1.2. Menurut Lauri Myllivirta dalam
(Wicaksono, 2018) sebagai ahli polusi udara greenpeace, menyatakan bahwa zat beracun seperti merkuri
dan logam berat lainnya yang ada di dalam asap tersebut akan menyebabkan gangguan kesehatan kepada
mahluk hidup dan lingkungan sekitarnya.

Dampak negatif dari pembangunan industri manufaktur merupakan sebagian kecil dari dampak
beberapa industri manufaktur yang ada di Desa Celukanbawang. Desa Celukanbawang diketahui memiliki
banyak industri manufaktur, bahkan industri manufaktur di Desa Celukanbawang terpusat pada suatu
tempat dan dalam hal ini dapat menyebabkan munculnya berbagai dampak lanjutan. Jika dilihat secara
keseluruhan pada gambar 1.3, bahwa industri manufaktur di Desa Celukanbawang cenderung berpusat.
Hal ini tentu akan berpengaruh kepada wilayah yang lain sehingga akan muncul berbagai dampak
lanjutan seperti alih fungsi lahan, alih profesi, limbah industri dll.

Pembangunan industri manufaktur dalam jangka waktu yang panjang dan terpusat akan
menyebabkan munculnya berbagai dampak negatif yang akan mempengaruhi kondisi masyarakat dan
juga lingkungan sekitarnya. Hal itulah yang menyebabkan mengapa perlunya diketahui faktor-faktor
aglomerasi industri manufaktur di Desa Celukanbawang. Untuk itu sekiranya tepat jika penulis
memberikan judul penelitian ini untuk dikembangkan berikutnya yaitu “Analisis Faktor Aglomerasi
Industri Manufaktur di Desa Celukanbawang Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)
Apa saja industri manufaktur yang ada di Desa Celukanbawang? (2) Faktor-aktor apa yang mempengaruhi
aglomerasi industri manufaktur di Desa Celukanbawang?. Sesuai dengan rumusan masalah yang
dirumuskan maka tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk (1) Mengidentifikasi jenis-jenis industri
manufaktur di Desa Celukanbawang (2) Mendeskripsikan faktor-faktor aglomerasi industri manufaktur di
Desa Celukanbawang.

2. Metode
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data kuesioner yang
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang gejalanya tidak dibuat oleh peneliti melainkan terjadi secara alamiah. Penelitian ini juga
disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi
variabel penelitian (Sukardi, 2003). Lokasi penelitian ini berada di Desa Celukanbawang Kecamatan
Gerokgak Kabupaten Buleleng. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 9 industri manufaktur.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner, sedangkan untuk data sekunder berasal dari Badan
Pusat Statistik, kantor desa Celukanbwang serta sumber-sumber pustaka yang ada.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, angket/
kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan kemudian ditarik kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Jenis Industri Manufaktur di Desa Celukanbawang

Jenis industri manufaktur di desa Celukanbawang bervarisasi mulai dari industri teknik, industri
makanan hingga industtri minuman. Perhatikan tabel 1 berikut.

Tabel 1 Sebaran lokasi Jenis Industri Manufaktur di Desa Celukanbawang

Jenis industri

. (=i -] S o= = = E
No Lokasi 25 £ E§ oz &
(Banjar Dinas) o g S a 5 a 2 &
T o < T g S ﬁ =

P = @» s ©»
1 Brongbong 0 7 0 0 7
2 Celukanbawang 2 21 1 0 24
3 Pungkukan 0 7 0 1 8
Total 39

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa Banjar Dinas Brongbong memiliki 7 industri makanan
siap saji, Banjar Dinas Celukanbawang memiliki 2 industri makanan kemasan, 21 industri makanan siap
saji dan 1 industri minuman siap saji dengan jumlah industri keseluruhan sebanyak 24 industri,
sedangkan Banjar Dinas Pungkukan memiliki 7 industri makanan siap saji dan 1 industri teknik dengan
jumlah industri keseluruhan sebanyak 8 industri.

3.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Aglomerasi Industri Manufaktur di Desa Celukanbawang

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan adanya aglomerasi industri di Desa
Celukanbawang Kecamatan Gerokgak, peneliti menggunakan metode wawancara dengan mengajukan
beberapa pertanyaan sesuai dengan instrumen penelitian.

Bahan Baku

Variabel yang digunakan untuk menentukan faktor bahan baku adalah cara mendapatkan bahan
baku, ketersediaan bahan baku dan harga bahan baku. Dengan menggunakan variabel tersebut kita akan
mengetahu faktor penyebab aglomerasi industri di Desa Celukanbawang.
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Tabel 2
Faktor Aglomerasi Industri berdasarkan bahan baku

Cara mendapatkan bahan Ketersediaan = Harga bahan

baku Bahan baku baku
Lokasi . .

No (Banjar Dinas) Jenis Industri Dda;z;n Luar desa Mencukupi Terjangkau

N % N % N % N %
1 Pungkukan Teknik 0 0 1 100 1 100 1 100
Makanan siap saji 7 20 0 0 7 20 7 100

Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0

Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0

Celukanbawang  Teknik 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Makanan siap saji 21 60 0 0 21 60 21 100
Makanan Kemasan 2 100 0 0 2 100 2 100
Minuman Siap Saji 1 100 0 0 1 100 1 100

Brongbong Teknik 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Makanan siap saji 7 20 0 0 7 20 7 100

Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0

Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0
Teknik 0 0 1 100 1 100 1 100
Makanan siap saji 35 100 0 0 35 100 35 100
Total T — 2 100 0 0 2 100 2 100
1 100 0 0 100 1 100

Minuman Siap Saji

Sumber : Data Primer, 2018 Keterangan : 0 = tidak ada

Tabel 2 menunjukkan bahwa Banjar Dinas Pungkukan memiliki 1 industri teknik yang cara mendapatkan
bahan baku dengan membelinya di luar desa, harga bahan bakunya terjangkau serta ketersediaannya juga
mencukupi. Banjar Dinas Pungkukan juga memiliki 7 industri makanan siap saji dengan persentase 20%
yang cara mendapatkan bahan baku dengan membelinya di dalam desa, harga bahan bakunya terjangkau
serta ketersediaannya juga mencukupi.

Tabel 2 juga menunjukkan Banjar Dinas Celukanbawang memiliki 21 industri makanan siap saji
dengan persentase 60% yang cara mendapatkan bahan baku dengan membelinya di dalam desa, harga
bahan bakunya terjangkau serta ketersediaannya juga mencukupi. Banjar Dinas Celukanbawang juga
memiliki 2 industri makanan kemasan dengan persentase 100% yang cara mendapatkan bahan baku
dengan membelinya di dalam desa, harga bahan bakunya terjangkau serta Kketersediaannya juga
mencukupi. Banjar Dinas Celukanbawang juga memiliki 1 industri minuman siap saji dengan persentase
100% yang cara mendapatkan bahan baku dengan membelinya di dalam desa, harga bahan bakunya
terjangkau serta ketersediaannya juga mencukupi.

Tabel 2juga menujukkan Banjar Dinas Brongbong memiliki 7 industri makanan siap saji dengan
persentase 20% yang cara mendapatkan bahan baku dengan membelinya di dalam desa, harga bahan
bakunya terjangkau serta ketersediaannya juga mencukupi.

Tabel 2 menunjukkan bahwa 38 industri yang terdiri dari 5 makanan siap saji, 2 makanan kemasan
dan 1 minuman siap saji memperloeh bahan baku di dalam sedangkan 1 industri teknik memperoleh
bahan baku di luar desa. Secara keseluruhanharga bahan bakunya terjangkau serta ketersediaannya juga
mencukupi.

Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah orang yang ikut terlibat dan bekerja melakukan suatu
kegiatan industri. Hasil dari penelitian tenaga kerga industri manufaktur di Desa Celukanbawang dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3
Faktor Aglomerasi Industri berdasarkan tenaga kerja

Status Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja  Upah Tenaga kerja/bulan

| g 5 9 ¢ 2
No Lokasi Jenis Industri 285 L§ <10 >35 = 3
(Banjar Dinas) e ~ < 5 S o
[+ D 5 o 8
N % N % N % N % N % N %
1 Pungkukan Teknik 0 0 1 100 0 0 1 100 O 0 1 100
Makanan siap saji 6 171 1 29 7 20 O 0 6 171 1 29
Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Celukanbawang  Teknik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Makanan siap saji 21 60 0 0 21 60 O 0 19 543 2 57
Makanan Kemasan 2 100 O 0 2 100 O 0 2 100 O 0
Minuman Siap Saji 1 100 O 0 1 100 O 0 1 100 O 0
Brongbong Teknik 0 0 0 O 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Makanan siap saji 7 20 0 0 7 20 0 0 7 20 0 0
Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Teknik 0 0 1 100 0 0 1 100 O 0 1 100
Makanan siap saji 34 971 1 29 35 100 O 0 32 914 3 8,6
et Makanan Kemasan 2 100 0 O 2 100 0 O 2 100 0 0
Minuman Siap Saji 1 100 O 0 1 100 O 0 1 100 O 0

Sumber : Data Primer, 2018

Tabel 3 menunjukkan bahwa Banjar Dinas Pungkukan memiliki 1 industri teknik dengan persentase
100% yang status tenaga kerjanya merupakan orang lain dengan jumlah tenaga kerja >35 dan upah kerja
>1000.000. Banjar Dinas Pungkukan juga memiliki 6 industri makanan siap saji dengan persentase 17,1%
yang status tenaga kerjanya merupakan tenaga kerja yang berasal keluarga dan tetangga serta 1 industri
makanan siap saji dengan persentase 2,9% merupakan tenaga kerja yang berasal orang lain dengan
jumlah tenaga kerja <10 orang dan upah kerja 6 industri < 500.000 serta 1 industri >1000.000.

Banjar Dinas Celukanbawang memiliki 21 industri dengan persentase 60% makanan siap saji yang
status tenaga kerjanya merupakan keluarga dan tetangga dengan jumlah tenaga kerja <10 dan upah
kerjanya 19 industri <500.000 serta 2 industri >1000.000. Banjar Dinas Celukanbawang juga memiliki 2
industri makanan kemasan dengan persentase 100% yang status tenaga kerjanya merupakan keluarga
dan tetangga dengan jumlah tenaga kerja <10 dan upah tenaga kerja <500.000. Selain itu Banjar Dinas
Celukanbawang memiliki 1 industri minuman siap saji dengan persentase 100% yang status tenaga
kerjanya merupakan keluarga dan tetangga dengan jumlah tenaga kerja <10 dan upah tenaga kerja
<500.000. Banjar Dinas Brongbong memiliki 7 industri makanan siap saji dengan persentase 20% yang
status tenaga kerjanya merupakan keluarga dan tetangga dengan jumlah tenaga kerja <10 dan upah
tenaga kerja <500.000.

Pemasaran

Berdasarkan jangkauan pasaran hingga sistem pemasaran. Berdasarkan faktor pemasarannya dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4
Faktor Aglomerasi Industri Berdasarkan Pemasaran
Pemasaran produk Jangkauan
pemasaran
— >
Lokasi : : 2 ~5> S-—w =3
No (Banjar Dinas) Jenis Industri 3 & 323 g % % S g g
S S PR3 ey IS
Q = 3 - - a2
N % N % N % N %
1 Pungkukan Teknik 0 O 1 100 0 O 1 100
Makanan siap saji 7 20 0 O 7 20 O O
MakananKemasan O O 0 O O O 0 O
MinumanSiapSaji 0 O 0 O 0O O 0 O
Celukanbawa Teknik O 0 O O O o0 o0 O
) ng Makanansiapsaji 21 60 0 0 21 70 0 O
Makanan Kemasan 2 100 O 0 2 100 O 0
MinumanSiapSaji 1 100 0 O 1 100 0 O
Brongbong Teknik O 0 O O O O o0 o0
3 Makanan siap saji 7 20 0 O 7 20 O O
MakananKemasan O O 0 O 0O O 0 O
MinumanSiapSaji 0 O 0 O 0 O 0 O
Teknik 0 0 1 100 0O O 1 100
Makanansiapsaji 35 100 0 O 35 100 0 O
Total Makanan Kemasan 2 100 0 0 2 100 0 0
Minuman Slap Sa_ll 1 FRUIV) v v L FRVIV) v 0

Sumber : Data Primer, 2018

Tabel 4 diketahui bahwa Banjar Dinas Pungkukanmemiliki 1 industri teknik dengan persentase 100%
pemasarannya dilakukan dengan cara mengirim keluar kota dan jangkauannya hingga luar kabupaten.
Banjar Dinas Pungkukan juga memilki 7 industri makanan siap saji dengan persentase 20% cara
memasarkannya langsung dan jangkauannya sekitar lokasi industri.

Banjar Dinas Celukanbawang juga memiliki 21 industri makanan siap saji dengan persentase 60%,
pemasarannya dilakukan dengan cara menjual langsung serta jangkauannya sekitar lokasi industri. Banjar
Dinas Celukanbawang memiliki 2 industri makanan kemasan dengan persentase 100% pemasarannya
dilakukan dengan cara menjual langsung serta jangkauannya sekitar lokasi industri. Selain itu Banjar
Dinas Celukanbawang memiliki 1 industri minuman siap saji pemasarannya dilakukan dengan cara
menjual langsung serta jangkauannya sekitar lokasi industri.

Banjar Dinas brongbong memiliki industri 7 makanan siap saji dengan persentase 20% yang
pemasarannya dilakukan dengan cara menjual langsung di serta jangkauannya tidak jauh sekitar lokasi
industri.

Aksesbilitas
Akses Lokasi pemasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan pengusaha dalam

memasarkan hasil produknya dari lokasi industri menuju lokasi pasar.Hasil penelitian dapat diketahui
dari Tabel 5.
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Tabel 5
Faktor Aglomerasi Berdasarkan Aksesbilitas

Aksesbilitas menuju Jarak tempuh
pasar
Lokasi . . Sekitar Keluar
No (Banjar Dinas) Jenis Industri lokasi  Kabupaten 0 km <Skm >10km
N % N % N % N % N %
1 Pungkukan Teknik 0 0 1 100 O 0 0 0 1 100
Makanan siap saji 7 20 0 0 6 171 1 29 0 0
Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Celukanbawang  Teknik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Makanan siap saji 21 60 0 0 20 571 1 29 0 0
Makanan Kemasan 2 100 0 0 1 50 1 50 O 0
Minuman Siap Saji 1 100 O 0 1 100 O 0 0 0
Brongbong Teknik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Makanan siap saji 7 20 0 0 7 20 0 0 0 0
Makanan Kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Minuman Siap Saji 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Teknik 0 0 1 100 O 0 0 0 1 100
Makanan siap saji 35 100 O 0 33 942 2 58 0 0
Total Makanan Kemasan 2 100 0 ©0 1 50 1 50 0 O
Minuman Siap Saji 1 100 0 0 1 100 O 0 0 0

Sumber : Data Primer, 2018

Tabel 5 diketahui bahwa Banjar Dinas Pungkukan memiliki 1 industri teknik dengan persentase 100%
yang aksesnya hingga luar kabupaten dengan jarak tempuh hinggaa >10km. Banjar Dinas Pungkukan juga
memeiliki 7 industri makanan siap saji dengan persentase 20% yang aksesnya hingga sekitar lokasi
industri dengan 6 industri jarak tempuhnya Okm dan 1 industri jarak tempuhnya <5km.

Banjar Dinas Celukanbawang memiliki 21 industri makanan siap saji dengan persentase 60% yang
aksesnya sekitar lokasi indsutri dengan jarak tempuh 20 industri Okm dan 1 industri <5km. Banjar Dinas
Celukanbawang juga memiliki 2 industri makanan kemasan dengan persentase 100% yang aksesnya
sekitar lokasi industri dengan 1 industri jarak tempuhnya Okm dan 1 industri jarak tempuhnya <5km.
Selain itu Banjar Dinas Celukanbawang juga memiliki 1 industri minuman siap saji dengan persentase
100% yang aksesnya sekitar lokasi industri dengan jarak tempuh Okm.

Banjar Dinas Brongbong memiliki 7 industri makanan siap saji dengan persentase 20% . Akses
menuju pasar hanya di sekitar lokasi industri dengan jarak tempuh Okm.

3.3 Jenis Industri Manufaktur di Desa Celukanbawang

Berdasarkan data yang didapatkan di Desa Celukanbawang Kecamatan Gerokgak 2018, sekiranya
terdapat sekitar 39 Industri manufaktur yang teraglomerasi dengan klasifikasi jenis industri manufaktur
sebanyak 35 industri makanan siap saji, 2 industri makanan kemasan, 1 industri minuman siap saji dan 1
berupa industri teknik.

Berdasarakan data penelitian diatas dapat diketahui bahwa jumlah industri makanan siap saji
mendominasi industri manufaktur di Desa Celukanbawang dengan jumlah sebanyak 35 dari jumlah
keseluruhan industri manufaktur di Desa Celukanbawang,.
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Bahan baku industri manufaktur di Desa Celukanbawang yang diperoleh keseluruhan dari sekitar
lokasi industri sebanyak 38 industri sedangkan yang diperoleh dari luar desa sebanyak 1 industri. Dalam
hal ini perolehan bahan baku lebih banyak berada di dalam Desa. Sedangkan ketersediaan keseuruhan
bahan baku industri sebanyak 39 industri serta harga bahan baku keseluruhan indsutri juga 39 industri.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ketersediaan dan kemudahan dalam memproleh bahan baku
termasuk mencukupi dan mudah mendapatkan. Hal ini serupa dengan penelitian Kajian Aglomerasi
Industri Kampung Topi di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Hasilnya menunjukkan
bahwa ketersediaan dan kemudahan dalam memproleh bahan baku termasuk mencukupi dan mudah
mendapatkan. (Hasan, 2018).

Tenaga Kerja

Tenaga kerja industri manuaktur di Desa Celukanbawang yang mendominasi adalah keluarga dan
tetangga dengan jumlah 37 industri Tenaga kerja rata-rata <10 dengan jumlah 38 industri serta upah
tenaga kerja <500.000 dengan jumlah 35 indsutri dari keseluruhan industri di Desa Celuknbawang. Hal ini
menentukan bahwa kebutuhan tenaga kerja industri manufaktur di Desa Celukanbawang adalah sedikit
kecuali beberapa industri besar yang membutuhkan begitu banyak tenaga kerja, dengan demikian tenega
kerja berpengaruh negatif terhadap pembangunga indsutri di Desa Celukanbawang. berbanding terbalik
dengan peneltian yang dilakukan oleh Swardini (2016) yang menghasilkan penentian bahwa Tenaga Kerja
Sektor Industri dan Insfrastruktur di Provinsi Jawa Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
aglomerasi industri manufaktur di Provinsi Jawa Barat.

Pemasaran

Sistem pemasaran pada Industri manufaktur di Desa Celukanbawang Iebih dominan di jual secara
langsung dengan jumlah sebanyak 8 industri, jangkauan pasar dominan dijangkau di sekitar lokasi
industri dengan jumlah sebanyak 38 industri, namun hanya 1 industri sudah mencapai hingga luar Desa
Celukanbawang. Penelitian ini serupa dengan penenlitian yang dilakukan oleh (Hasan, 2018) sistem
pemasaran pada Industri topi di Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo lebih banyak
dijual secara langsung, namun yang membedakannya adalah jangkauan pasar yang mencapai luar Provinsi
(Nasional).

Aksesbilitas

Dapat diketahui bahwa sekitar 38 industri manufaktur memiliki akses hanya sekitar lokasi
industri dan 35 industri berjarak tempuh hanya Okm. Hal ini tentu dapat memudahkan produsen dalam
meminimalisir penggunaa waktu, biaya dan usaha dalam melakukan pengiriman ke tempat lain.
Pernyataan Maghribi bahwa aksesibilitas adalah ukuran kemudahan yang meliputi waktu, biaya, dan
usaha dalam melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari sebuah sistem (Maghribi,
1999).

Penentuan pemilihan lokasi industri didasarkan oleh beberapa faktor yang semua bertujuan untuk
meminimalkan biaya produksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan perlu menjadi pertimbangan dalam
menentuan lokasi industri diantaranya lokasi bahan baku, tujuan pemasaran, tenaga kerja, dan
aksesbilitas dalam mendukung proses kegiatan industri. Industri kecil maupun industri menengah yang
berlokasi dekat dengan bahan baku, dekat dengan tenaga kerja, ataupun dekat dengan pasar dipilih
karena sesuai dengan kebutuhan yang paling mendasar.

4.Simpulan Dan Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kajian aglomerasi industri manufaktur di Desa
Celukanbawang Kecamatan Gerokgak, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut (1)]enis industri
manufaktur di Desa Celukanbawang ada 4. Jumlah industri makanan siap saji mendominasi industri
manufaktur di Desa Celukanbawang dengan persentase sebanyak 35 industri. (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi mengelompoknya industri manufaktur di Desa Celukanbawang yaitu : bahan baku mudah
diperoleh di sekitar lokasi industri, tenaga kerja sedikit dibutuhkan, pemasaran dilakukan di lokasi
industri dengan aksesbilitas yang mudah sehingga biaya transportasi yang digunakan minim.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut
(1) Bagi Pengusaha, Diharapkan agar memperhatikan lokasi pembangunan industri agar tidak banyak
terjadi alih ungsi lahan, selain itu diharapkan agar industri yang telah dibangun dapat menambah tenaga
kerja untuk mengurangi pengangguran di Desa Celukanbawang. (2) Bagi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah,menghimbau agar lebih menyeleksi serta mengontrol keberadaan industri yang
hendak beroperasi di Desa Celukanbawang guna mengentisipasi adanya ketidaksesuaian yang
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menyebabkan munculnya dampak dari aglomerasi industri. (3) Bagi peneliti lain, agar penelitian
berikutnya dikembangkan masalah yang mendalam yaitu persentase perkembangan pembangunan
indsutri di Desa Celukanbawang.
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